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ABSTRAK 
 

Motor induksi tiga fasa merupakan salah satu mesin listrik yang banyak digunakan 

dalam sistem produksi industri sebagai penggerak berbagai peralatan. Dalam 

pengoperasiannya, perubahan beban kerja dapat menyebabkan perubahan arus dan 

rugi-rugi daya yang selanjutnya memengaruhi suhu operasi motor. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pembebanan dan suhu operasi motor 

induksi tiga fasa serta menentukan kondisi operasi motor pada sistem produksi di 

PT Integrated Terminal Palembang. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode kuantitatif dengan melakukan pengumpulan data pembebanan dan suhu 

operasi motor selama proses produksi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

menggunakan analisis korelasi Pearson dan regresi linear sederhana. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pembebanan motor berada pada rentang 55% 

hingga 97%, sedangkan suhu operasi motor berada pada rentang 29,8°C hingga 

43,2°C. Hasil analisis korelasi Pearson memperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,995 yang menunjukkan hubungan sangat kuat dan positif antara pembebanan 

dengan suhu operasi motor. Analisis regresi linear menghasilkan persamaan Y = 

10,026 + 0,343X, yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan pembebanan 

sebesar 1% diperkirakan meningkatkan suhu operasi sebesar 0,343°C. Nilai 

koefisien determinasi sebesar 0,991 menunjukkan bahwa 99,1% variasi suhu 

operasi dapat dijelaskan oleh perubahan pembebanan motor, sedangkan 0,9% 

dipengaruhi oleh faktor lain. Berdasarkan hasil tersebut, peningkatan pembebanan 

motor memiliki hubungan yang sangat kuat dengan peningkatan suhu operasi, 

sehingga pemantauan pembebanan dan suhu diperlukan untuk menjaga kondisi 

operasi motor tetap optimal. 

 

Kata kunci: Motor induksi tiga fasa, pembebanan motor, suhu operasi, korelasi 

Pearson, regresi linear. 
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ABSTRACT 
 

Three-phase induction motors are widely used in industrial production systems as 

prime movers for various equipment. During operation, changes in motor load can 

cause changes in current and power losses, which subsequently affect the operating 

temperature of the motor. This study aims to analyze the relationship between motor 

loading and the operating temperature of a three-phase induction motor and to 

determine the optimal operating conditions in the production system at PT 

Integrated Terminal Palembang. The research used a quantitative method by 

collecting motor loading and operating temperature data during the production 

process. The collected data were analyzed using Pearson correlation and simple 

linear regression analysis. The results showed that the motor loading ranged from 

55% to 97%, while the operating temperature ranged from 29.8°C to 43.2°C. 

Pearson correlation analysis resulted in a correlation coefficient of 0.995, 

indicating a very strong and positive relationship between motor loading and 

operating temperature. Simple linear regression produced the equation Y = 10.026 

+ 0.343X, indicating that every 1% increase in motor loading is estimated to 

increase the operating temperature by approximately 0.343°C. The coefficient of 

determination 0.991 indicates that 99.1% of the variation in operating temperature 

can be explained by changes in motor loading, while the remaining 0.9% is 

influenced by other factors. Based on these results, increased motor loading has a 

very strong relationship with increased operating temperature. Therefore, 

monitoring motor loading and temperature is necessary to maintain optimal motor 

operating conditions. 

 

Keywords: Three-phase induction motor, motor loading, operating temperature, 

Pearson correlation, linear regression. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  
 

 

1.1 Latar belakang  

Motor induksi 3 fasa merupakan salah satu mesin listrik yang paling banyak 

digunakan dalam dunia industri karena memiliki konstruksi yang sederhana, 

efisiensi yang tinggi, biaya pemeliharaan yang relatif rendah, serta kemampuan 

bekerja secara kontinu dalam mendukung proses produksi. Pada sistem produksi 

industri, motor induksi digunakan sebagai penggerak utama berbagai peralatan 

seperti pompa, konveyor, kompresor, dan sistem transfer lainnya. Keandalan motor 

induksi dalam beroperasi sangat berpengaruh terhadap kelancaran proses produksi, 

sehingga kondisi operasional motor perlu diperhatikan untuk menjaga efisiensi, 

kontinuitas, dan keandalan sistem produksi (Sijabat et al., 2025). 

Di industri penyimpanan dan distribusi bahan bakar minyak, seperti PT 

Integrated Terminal Palembang, motor induksi 3 fasa banyak dimanfaatkan sebagai 

penggerak pompa transfer produk minyak. Pompa tersebut berfungsi untuk 

memindahkan produk minyak dari tangki penyimpanan menuju fasilitas distribusi 

maupun sebaliknya sesuai dengan kebutuhan operasional. Proses pemompaan 

berlangsung secara kontinu dengan kapasitas aliran yang berubah-ubah mengikuti 

volume produk yang dipindahkan, sehingga motor sering mengalami variasi 

pembebanan selama beroperasi. Kondisi ini menyebabkan motor bekerja pada 

beban yang tidak selalu konstan, sehingga perlu dilakukan pemantauan terhadap 

parameter operasionalnya agar proses transfer produk tetap berlangsung secara 

aman, efisien, dan andal. 

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi performa motor induksi adalah 

beban kerja. Beban kerja berkaitan dengan besarnya daya yang digunakan, arus 

yang mengalir, dan torsi yang dihasilkan oleh motor selama beroperasi. 

Peningkatan beban kerja dapat menyebabkan kenaikan arus dan rugi-rugi daya, 

sehingga berpotensi meningkatkan suhu operasi motor (Yusro et al., 2025). Jika 

kenaikan suhu tersebut melebihi batas operasi yang diizinkan, maka dapat 
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mempercepat penurunan kualitas isolasi, menurunkan efisiensi, meningkatkan 

risiko overheating, bahkan menyebabkan gangguan atau kerusakan pada motor 

(Bukit, 2021). 

Suhu operasi merupakan salah satu parameter penting dalam menilai kondisi 

kerja motor induksi. Temperatur yang tinggi akibat pembebanan berlebih dapat 

mempengaruhi umur pakai motor dan keandalan operasionalnya. Pada motor 

penggerak pompa produk minyak, kenaikan suhu yang tidak terkendali tidak hanya 

berpotensi menyebabkan kerusakan motor, tetapi juga dapat mengganggu proses 

pemindahan produk yang berdampak pada kelancaran operasional terminal. Oleh 

karena itu, hubungan antara beban kerja dan suhu operasi motor menjadi aspek yang 

penting untuk dikaji, khususnya pada sistem produksi yang beroperasi secara 

dinamis dengan variasi pembebanan yang berbeda-beda. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan antara 

pembebanan dengan kinerja motor induksi. Penelitian Siregar, Silaen, dan 

Hutabarat (2021) menunjukkan bahwa perubahan beban mempengaruhi putaran 

dan daya masuk motor induksi 3 fasa. Penelitian Sartika, Prasetia, dan Akbar (2025) 

juga menunjukkan bahwa peningkatan beban lebih mempengaruhi efisiensi, torsi, 

dan performa motor. Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya keterkaitan 

antara pembebanan dan performa motor, namun belum secara spesifik mengkaji 

hubungan langsung antara beban kerja dan suhu operasi motor pada sistem pompa 

transfer produk minyak di lingkungan industri. 

Pada sistem produksi di PT Integrated Terminal Palembang, motor induksi 3 

fasa digunakan sebagai penggerak pompa produk yang beroperasi secara kontinu 

untuk mendukung proses penerimaan, penyimpanan, dan penyaluran minyak. 

Variasi kapasitas aliran selama proses transfer menyebabkan perubahan beban kerja 

motor yang berpotensi mempengaruhi suhu operasi. Jika hubungan antara beban 

kerja dan suhu operasi tidak dianalisis dengan baik, maka potensi overheating, 

penurunan performa, peningkatan konsumsi energi, dan gangguan operasional 

dapat meningkat sehingga berdampak pada keandalan sistem transfer produk. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan penelitian mengenai pengaruh 

pembebanan motor terhadap suhu operasi motor induksi 3 fasa pada pompa produk 
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di PT Integrated Terminal Palembang. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi mengenai karakteristik perubahan suhu akibat variasi pembebanan 

motor, sehingga dapat dijadikan sebagai dasar dalam evaluasi kondisi operasi, 

penerapan preventive maintenance, serta upaya peningkatan keandalan dan 

efisiensi sistem pompa produk di PT Integrated Terminal Palembang. 

1.2 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara 

pembebanan dan suhu pada motor guna menentukan batas operasi yang optimal. 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian ini hanya membahas motor listrik 3 fasa yang digunakan 

pada sistem produksi di PT Integrated Terminal Palembang. 

2. Parameter yang diteliti dibatasi pada beban kerja motor dan suhu 

operasi motor listrik selama proses kerja. 

3. Pengukuran suhu operasi motor dilakukan pada saat motor 

beroperasi dalam kondisi kerja tertentu pada sistem produksi. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan disusun untuk memberikan gambaran mengenai isi dan 

alur pembahasan dalam skripsi, sehingga setiap permasalahan yang dikaji dapat 

disampaikan secara terstruktur dan mudah dipahami. Adapun sistematika penulisan 

skripsi ini terdiri dari lima bab yang saling berkaitan, yaitu sebagai berikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini membahas dasar dan alasan dilaksanakannya penelitian mengenai 

pengaruh pembebanan terhadap suhu operasi motor induksi 3 fasa sebagai 

penggerak pompa sentrifugal di PT Integrated Terminal Palembang. Pembahasan 

diawali dengan latar belakang yang menjelaskan penggunaan motor induksi 3 fasa 

pada sistem produksi, khususnya sebagai penggerak pompa transfer produk 

minyak, serta pentingnya memperhatikan perubahan pembebanan dan suhu operasi 

motor. Pada bab ini juga dijelaskan tujuan penelitian, batasan masalah, serta 

sistematika penulisan yang digunakan sebagai pedoman dalam penyusunan skripsi. 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas teori-teori dan konsep yang menjadi dasar dalam 

pelaksanaan penelitian. Pembahasan meliputi motor listrik 3 fasa, jenis dan prinsip 

kerja motor induksi 3 fasa, komponen-komponen motor, karakteristik torsi, arus, 

daya dan efisiensi, serta pompa sentrifugal dan prinsip kerjanya. Selain itu, bab ini 

membahas hubungan antara pembebanan motor dengan suhu operasi, rugi-rugi 

daya, pengaruh beban terhadap arus dan panas motor, metode pengukuran 

temperatur menggunakan infrared thermometer atau thermal gun, sistem transfer 

produk minyak, faktor-faktor yang memengaruhi kenaikan suhu motor, analisis 

korelasi Pearson, analisis regresi linear, standar temperatur motor induksi 3 fasa, 

serta preventive maintenance. Teori dan penelitian terdahulu yang digunakan dalam 

bab ini menjadi dasar dalam menganalisis data hasil penelitian. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode dan tahapan yang digunakan dalam pelaksanaan 

penelitian. Pembahasan meliputi tempat dan waktu penelitian serta tahapan 

penelitian yang digambarkan melalui flowchart. Bab ini menjelaskan proses 

pengumpulan data pembebanan dan suhu operasi motor pada sistem produksi PT 

Integrated Terminal Palembang, serta tahapan pengolahan dan analisis data yang 

digunakan untuk mengetahui hubungan antara pembebanan dengan suhu operasi 

motor. Metode yang digunakan dalam penelitian disesuaikan dengan tujuan 

penelitian sehingga data yang diperoleh dapat digunakan untuk mengevaluasi 

kondisi operasi motor. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil pengumpulan, pengolahan, perhitungan, dan 

analisis data penelitian. Pembahasan diawali dengan gambaran umum objek 

penelitian dan spesifikasi motor induksi 3 fasa yang digunakan sebagai penggerak 

pompa sentrifugal, kemudian dilanjutkan dengan data pembebanan motor dan hasil 

perhitungan pembebanan. Bab ini juga membahas pemodelan sistem kelistrikan 

motor menggunakan ETAP 19.0.1, analisis load flow pada kondisi operasi, analisis 

pembebanan motor pada kondisi overload, penggunaan Overload Relay (OLR), 

pengaruh OLR terhadap hasil load flow, serta perbandingan kondisi normal dan 
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overload. Selanjutnya dilakukan analisis korelasi Pearson dan regresi linear untuk 

mengetahui hubungan antara pembebanan motor dengan suhu operasi. Hasil 

penelitian kemudian dianalisis dengan menghubungkan perubahan pembebanan 

terhadap perubahan suhu operasi motor serta mengevaluasi kondisi motor 

berdasarkan hasil pengukuran dan simulasi. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bagian akhir dari skripsi yang berisi kesimpulan dan saran 

berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan disusun berdasarkan 

hasil pengukuran, perhitungan, analisis hubungan pembebanan dengan suhu 

operasi, serta hasil simulasi sistem kelistrikan motor pada kondisi normal dan 

overload. Sementara itu, saran diberikan sebagai masukan untuk mendukung 

pemantauan kondisi motor, penerapan pemeliharaan, dan pengembangan penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan pembebanan dan suhu operasi motor induksi 3 

fasa pada sistem produksi.
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